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 This study aims to describe the implementation of the 

cooperative learning model take and give in the subject 

matter of cultural diversity and local wisdom, and to 

analyze the activeness of fourth grade students at MI 

Nurul Huda Sawo during the learning process. This 

research employed a descriptive qualitative approach with 

data collected through observation, interviews, and 

documentation. The findings revealed that the 

implementation of take and give consisted of three stages: 

preparation, implementation, and closing. The teacher 

prepared learning cards, and students studied and 

exchanged information with peers. This process created 

an interactive, enjoyable, and participatory learning 

atmosphere. Students’ activeness increased significantly, 

as reflected in their willingness to ask, answer, and 

express opinions. Observation data showed that most 

students were categorized as active to very active, with 

activeness percentages ranging from 72% to 92%. These 

findings suggest that take and give effectively enhances 

student activeness while reducing teacher dominance. 

Thus, it is relevant to be applied in IPAS learning, 

particularly in cultural diversity and local wisdom 

materials 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah sarana yang terbukti efektif untuk melahirkan generasi mendatang 

yang mampu memecahkan berbagai masalah. Pendidikan merupakan salah satu komponen 

yang sangat penting kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan upaya sadar dan 

terencana yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) sesuai dengan tujuan yang diinginkan(Rahman et al. 2022). Namun pada 

kenyataannya masih banyak kualitas Pendidikan di Indonesia yang rendah. 

Dalam konteks pendidikan guru berperan sebagai fasilitator, mentor dan sumber 

pengetahuan. Guru tidak hanya berperan menyampaikan materi, tetapi juga memotivasi, 

mengarahkan, dan memberikan dukungan emosional kepada siswa(Panjaitan and Hafizzah 

2025). Keseimbangan antara peran guru dan siswa inilah yang disebut sebagai 

pembelajaran yang efektif(Muthma’innah, Amri, and Silitonga 2024). 

Keberhasilan pembelajaran adalah tujuan utama bagi setiap guru, akan tetapi untuk 

mencapai keberhasilan pembelajaran bukanlah yang mudah jika tidak dibarengi dengan 

inovasi dan kreatifitas guru yang juga melibatkan siswa agar siswa menjadi aktif dan tidak 

bosan(Putri 2022). Salah satu cara untuk mengatasi proses pembelajaran yang 

membosankan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan(Sutikno 2019). Model pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir dan guru menyajikannya 

harus sesuai dengan ciri khas model pembelajaran tersebut(Virmayanti, Suastra, and Suma 

2023). 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki ciri khas adalah model pembelajaran 

Take and Give ciri khas model pembelajaran ini adalah menggunakan kartu(Sofiani, 

Mushafanah, and Kiswoyo 2021). Model pembelajaran ini dilakukan dengan cara guru 

memberikan kartu yang sudah dibuat berisikan materi untuk dipahami setelah itu siswa 

saling menukarkan atau memberi dan menerima kartu dengan siswa lainnya untuk saling 

berbagi informasi materi yang ada didalam kartu yang didapat, jadi siswa tidak hanya 

mendapatkan informasi materi dari guru tetapi juga dari teman sebayanya(Theriana 2020). 

Model pembelajaran ini tentunya akan menarik siswa dalam mengkuti pembelajaran 

khususnya mata Pelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu yang mangkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Sebagai negara yang kaya akan budaya dan kearifan lokal. Salah 

satu materi IPAS pada kelas IV MI adalah keragaman budaya dan kearifan lokal. Bangsa 

Indonesia merupakan bangsa besar yang terdiri lebih dari 300 suku yang tersebar dari 

Sabang sampai Merauke(Pratiwi, Mariati, and Achomadin 2023).  

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MI Nurul Huda Sawo, hasil belajar 

dan keaktifan siswa saat pembelajaran masih rendah. Rendahnya hasil belajar dan tingkat 

keaktifan siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 

efektif, kebanyakan guru disana masih menggunakan metode ceramah. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang efektif mengakibatkan siswa belum bisa mencapai standar 

ketuntasan maskimal. 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, sangat diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 

karena penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh proses 

pembelajaran di kelas. Adapun salah satu model pembelajaran tersebut adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

Model pembelajaran take and give adalah strategi pembelajaran yang didukung 

dengan penyajian informasi, diawali dengan membagikan kartu kepada siswa. Kartu berisi 

materi yang harus dihafalkan oleh setiap siswa, kemudian siswa bertukar kartu dengan 

siswa yang lain untuk mendapatkan materi atau informasi lainnya(Huda 2013). Model 

pembelajaran ini menciptakan suasana belajar dari pasif menjadi aktif, dari jenuh menjadi 

riang, serta mempermudah siswa mengingat materi(Pahri 2023). 

Penelitian ini difokuskan pada dua aspek, yaitu (1) bagaimana penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe take and give pada materi keragaman budaya dan kearifan 

lokal, dan (2) bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model 

tersebut. 

Metode 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu untuk memperoleh gambaran 

umum tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa. Penelitian kualiatif diartikan untuk memahami 

fenomena tentang yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan menafaatkan berbagai metode 

alamiah(Rachman et al. 2024). 

 
Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran IPAS dan emapt siswa kelas IV MI Nurul 

Huda Sawo. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sesuai model Miles dan Huberman. Validitas data diperoleh dengan triangulasi 

sumber 

Hasil dan Diskusi 

A. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe take and give pada materi keragaman 

budaya dan kearifan lokal pada siswa kelas IV MI Nurul Huda Sawo. 
 

Penerapan model take and give di kelas IV MI Nurul Huda Sawo terlaksana 

melalui tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Pada tahap persiapan, 

guru menyiapkan perangkat pembelajaran serta kartu yang berisi sub-materi keragaman 

budaya dan kearifan lokal. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa materi yang 

dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, siswa diminta mempelajari kartu yang mereka peroleh, 

kemudian menukarkannya dengan teman sebaya. Proses ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi secara aktif sehingga siswa terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih interaktif karena siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga saling memberi dan menerima pengetahuan. 

Pada tahap penutup, guru memberikan penguatan, meluruskan pemahaman yang 

kurang tepat, serta menyimpulkan materi. Hal ini menunjukkan bahwa model take and 
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give efektif membantu guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

kolaboratif, sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami keragaman 

budaya dan kearifan lokal. 

B. Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give pada 
Materi Keragaman Budaya dan Kearifan Lokal Siswa Kelas IV MI Nurul 
Huda Sawo. 

Berdasarkan hasil penelitin keaktifan siswa meningkat secara signifikan setelah 

penerapan model take and give. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masuk kategori aktif hingga sangat aktif dengan persentase 72%–92%. Hal ini 

terlihat dari keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, 

serta menjelaskan isi kartu yang mereka pelajari. Berikut tabel hasil penilaian 

keaktifan siswa: 

No Nama Siswa 

Indikator Penilaian Skor 

Total 
Nilai Kategori 

A1 A2 A3 A4 A5    

1. Adila Nisa Ardani  5 4 4 4 3 20 80% Aktif 

2. Alfi Azizah 4 4 3 4 4 19 76% Aktif 

3. Arsa Nandana Bayangka 5 3 3 4 3 18 72% Cukup 

Aktif 

4. Asyraf Izzan Abdillah 4 4 4 4 4 20 80% Aktif 

5. Bakhita Kamiliyah 5 4 4 4 3 20 80% Aktif 

6. Diniyah Nur Aufah 5 4 4 5 3 21 84% Aktif 

7. Dwi Alifah Septiana 5 5 4 4 5 23 92% Sangat 

Aktif 

8. Hasan Syahroni 5 4 3 5 4 21 84% Aktif 

9. Hansa Assyabiya Rafiah 5 5 4 5 4 23 92% Sangat 

Aktif 

10. Khansa Taqiyah Fitriani 5 5 4 4 5 23 92% Sangat 

Aktif 

11. Luqman Fahmi Putra A 5 4 3 4 4 20 80% Aktif 

12. Mohammad Anwar Y 5 3 3 4 4 19 76% Aktif 

13. Muhammad Hafiz Wan 

farid A 

5 2 3 5 4 19 76% Aktif 

14. Murni Sekar Arum 5 4 4 4 3 20 80% Aktif 

15. Mutiara Maritza Safara 5 4 4 4 4 21 84% Aktif 

16. Nida Raniah Fajriyah 5 3 4 4 3 19 76% Aktif 
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Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan 

pertukaran kartu. Mereka tidak hanya aktif secara individu, tetapi juga berperan dalam 

kerja sama kelompok. Aktivitas ini mendorong interaksi sosial dan komunikasi antar 

siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa model take and give mampu mengurangi 

dominasi guru dalam pembelajaran. Peran guru lebih banyak sebagai fasilitator, 

sementara siswa terlibat langsung dalam membangun pengetahuan. Dengan demikian, 

model ini terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa sekaligus memperkuat 

pembelajaran bermakna di kelas. 

Kesimpulan 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe take and give pada materi keragaman 

budaya dan kearifan lokal di kelas IV MI Nurul Huda Sawo terlaksana dengan baik melalui 

tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan penutup. Pada tahap persiapan guru 

membagi kelompok serta menyiapkan kartu materi, tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

cara siswa mempelajari kartu kemudian bertukar informasi dengan teman sebaya, 

sedangkan pada tahap penutup guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi. 

Selama proses berlangsung guru berperan aktif sebagai fasilitator, sementara siswa 

menunjukkan keterlibatan tinggi dalam kegiatan belajar. Model ini terbukti efektif 

meningkatkan keaktifan siswa, yang tercermin dari data penilaian keaktifan: 7 siswa 

(30,4%) termasuk kategori sangat aktif dengan nilai 88–92%, 15 siswa (65,2%) kategori 

aktif dengan nilai 76–84%, dan 1 siswa (4,3%) kategori cukup aktif dengan nilai 72%, 

tanpa ada siswa yang kurang aktif maupun tidak aktif. Dengan demikian, model take and 

give relevan diterapkan untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif, kolaboratif, 

menyenangkan, serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

17. Nur Syahidatul Aqmah 5 5 4 4 4 22 88% Sangat 

Aktif 

18.  Nuzulul Muafah 5 4 4 4 4 21 84% Aktif 

19. Roihatul Jannah 5 4 4 4 4 21 84% Aktif 

20. Talita Maritza Kanza Adira 5 4 4 4 4 21 84% Aktif 

21.  Tazkiyatul ‘Aqilah 5 4 4 5 4 22 88% Sangat 

Aktif 

22. Zahra Nuraini Muharomah 5 5 4 5 4 23 92% Sangat 

Aktif 

23. Zulia Syafi’a Romadhona 5 4 5 5 4 23 92% Sangat 

Aktif 
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